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IHSG ditutup melemah  (-1.70%) ke level 5,839.78 pada perdagangan Kamis 
kemarin (04/06) dengan saham SMMA (+5.70%), AMMN (+5.74%), TLKM 
(+1.75%) sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-3.10%), BBCA (-1.81%), BRPT 
(-8.50%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
1.43tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.27tn. Di sisi sektoral, 11 
dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Industrial mencatat penurunan 
terdalam (-4.07%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones naik (+1.73%) ke level 51,561, S&P500 naik (+0.41%) 
menjadi 7,584, dan Nasdaq bergerak sideways (-0.09%) di level 26,830. Pelaku 
pasar cenderung bersikap wait and see di tengah minimnya katalis positif yang 
mampu mendorong penguatan pasar. Selain itu, investor akan mencermati perge-
rakan rupiah serta rilis data tenagakerja AS yang berpotensi memengaruhi ek-
spektasi arah kebijakan suku bunga the Fed. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
masih mengalami koreksi masing-masing sebesar (-1.56%) dan (-2.27%). 

Wira Global Solusi (WGSH) berencana melakukan private placement dengan 
menerbitkan saham baru maksimal 208.50 juta lembar. Harga pelaksanaan pri-
vate placement akan ditetapkan paling sedikit sebesar 90.00% dari rata-rata har-
ga penutupan saham perseroan selama 25 hari bursa berturut-turut di pasar reg-
uler sebelum pelaksanaan aksi korporasi. Pemegang saham eksisting akan men-
galami dilusi kepemilikan saham secar proporsional sesuai dengan jumlah saham 
baru yang dikeluarkan yaitu sebanyak-banyaknya sebesar 9.09%. Private place-
ment akan dilaksanakan tidak lebih dari dua tahun terhitung sejak tanggal 
RUPSLB yang menyetujui PMTHMETD pada 19 Juni 2026 hingga 19 Juni 2028. 

Teknologi Mobilitas (VKTR) berencana melakukan rights issue dengan rasio 7:4 
untuk saham yang diterbitkan maksimal 25.00 miliar lembar setelah mendapat-
kan persetujuan RUPSLB pada 19 Mei, dengan harga pelaksanaan yang belum 
dipublikasikan. Dana yang dihimpun akan dialokasikan sebesar 80% sebagai 
penyertaan modal kepada anak usaha Sarana Ekomobilitas Indonesia (SEI) untuk 
modal kerja pembelian kendaraan listrik dari VKTR dalam rangka pengembangan 
model bisnis e-Mobility as a Service (e-MaaS), dan sisanya 20% untuk modal kerja 
operasional Perseroan mencakup biaya administrasi umum serta pembelian 
persediaan bus listrik, truk listrik, transporter listrik, dan forklift listrik, dimana 
persediaan Completely Knocked Down (CKD) bersumber dari VKTR Sakti Indus-
tries (VSI) dan Completely Built Up (CBU) dari pihak ketiga, diperkirakan berlang-
sung sepanjang 2026 hingga 2028. Periode perdagangan HMETD berlangsung 3–7 
Agustus 2026. Pemegang saham lama yang tidak ikut berpartisipasi akan terdilusi 
maksimal 36.36%. 

Unilever Indonesia (UNVR) menetapkan dividen tunai final tahun buku 2025 sebe-
sar Rp 114 per saham atau total IDR 4.32tn, mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 100% dari laba bersih perseroan. Total dividen tersebut terdiri atas divi-
den interim sebesar Rp 87 per saham senilai IDR 3.30tn yang telah dibayarkan 
pada 30 Desember 2025, serta dividen final sebesar Rp 114 per saham senilai IDR 
4.32tn, sehingga total dividen yang dibagikan untuk tahun buku 2025 mencapai 
IDR 7.62tn atau Rp 201 per saham. Pada tahun 2025, perseroan mencatatkan 
kenaikan penjualan bersih +4.31% YoY menjadi IDR 31.94tn (2024: IDR 30.62tn), 
dengan kontributor terbesar dari segmen kebutuhan rumah tangga dan perawa-
tan tubuh yang tumbuh +4.16% YoY menjadi IDR 23.36tn (2024: IDR 22.43tn). 
Pada perdagangan terakhir (4/6), saham UNVR ditutup di level Rp 1,615 per sa-
ham, mencerminkan dividend yield sebesar 12.45%. Pembayaran dividen final 
dijadwalkan pada 30 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (4/6/2026) mengalami pelemahan –101.28 poin (-1.70%) ke level 5,839.78. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,644-

5,924. 
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Short Term Buy—MSIN 

BUY  

540 

MSIN, membentuk second-

ary reaction dengan stochas-

tic mengarah ke atas pada 

area netral. MSIN berpotensi 

menguat ke 575 dengan 

support 520. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TLKM 

BUY  
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2,690. 
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Short Term Buy—MDKA 
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dengan support 2,320. 

2,460 

TP   
2,500 

2,600 

SL  2,320 



05 June 2026 

 

Short Term Buy—ANTM 

BUY  

2,720 

ANTM, ditutup di zona hijau 

dengan stochastic mendatar 

di area netral. ANTM berpo-

tensi naik terbatas ke 2,780 

dengan support 2,580. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TPIA 

BUY  
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TPIA, berada dalam bearish 

trend dengan volume yang 

meningkat dalam beberapa 

hari terakhir. TPIA berpeluang 

melemah ke area 1,350. 
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Short Term Buy—BIPI 

BUY  

141 

BIPI, membentuk Hammer 

candle dan meninggalkan 

gap di atas. BIPI berpotensi 

rebound ke area 146 dengan 

support 133. 
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